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Abstract: The purpose of this research is to improve the communicate skill in learning social sciences by 
applying Student Facilitator And Explaining (SFE) model in fifth grade student of SDN Tegalayu No. 96 
Surakarta in academic year 2016/2017. The approachment of this research in classroom action research which 
consists of three cycles. Each cycle consists of two confluence and four phases, they are: planning, action 
implementation, observation, and reflection. The subject and data resources were teacher and student which 
consist of 27 students. The data collection techniques used observation, interview, and documentation. The 
validaty data techniques used triangulation of teknik and triangulation of data. The research data analysis used 
interactive model Miles and Huberman which consists of data collection, data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The result of the research shows that the implemented of Student Facilitator and Explaining 
(SFE) models can improve the communicate skill. It can be proved by the increase of the communicate skill’s 
score in each cycle. In precycle, the average score of the communicate skill is 52,2, increased to 63,45 in first 
cycle, increased to 72,79 in second cycle, and then increased to 79,4 in the third cycle. It can be concluded that 
the applied of Student Facilitator and Explaining (SFE) models can improve communicate skill in the fourth 
grade of SDN Tegalayu No. 96 Surakarta academic year 2016/2017. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi dalam pembelajaran IPS 
melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) pada siswa kelas V SDN 
Tegalayu No. 96 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari tiga siklus. Pada setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan empat tahapan yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dan sumber data adalah guru dan siswa yang berjumlah 27 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan 
model interaktif Miles & Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
pengambilan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai keterampilan berkomunikasi setiap setiap siklus, yaitu pada pratindakan hanya 52,5, 
meningkat menjadi 63,45 pada siklus I, meningkat menjadi 72,79 pada siklus II, dan meningkat menjadi 79,4 
pada siklus III. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
(SFE) dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa kelas V SDN Tegalayu No. 96 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci: model Student Facilitator and Explaining (SFE), keterampilan berkomunikasi, pembelajaran IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meru-
pakan ilmu pengetahuan yang paling banyak 
bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan IPS 
merupakan salah satu sarana pembelajaran 
bertujuan membina siswa menjadi warga ne-
gara yang baik, yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan kepedulian sosial yang 
berguna bagi dirinya  sendiri serta bagi ma-
syarakat dan negara (Sumaatmadja, 2007: 
1.10). Keterampilan yang diperlukan dalam 
pembelajaran IPS ada empat, yaitu keteram-
pilan meneliti, keterampilan berpikir, kete-
rampilan partisipasi sosial, dan keterampilan 
berkomunikasi. Semua keterampilan IPS  a-
kan memberi kontribusi dalam proses inkuiri 
sebagai pendekatan utama dalam pembe-
lajaran IPS (Sapriya, 2009: 51). 
Keterampilan berkomunikasi adalah 
kemampuan mengungkapkan hasil pengama-
tan atau pengetahuan yang dimiliki kepada o-
rang lain, baik secara lisan maupun tulisan 
(Bundu, 2006: 26). Komunikasi sangat diper-
lukan karena semua orang merasa perlu un-
tuk mengomunikasikan ide, perasaan dan ke-
butuhannya kepada orang lain. Selain itu da-
lam pembelajaran akan lebih efektif apabila 
antara guru dan siswa mampu berkomunikasi 
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dengan baik, artinya diantara keduanya terja-
di kesamaan paham sehingga tujuan pembe-
lajaran tersebut tercapai. Siswa yang memili-
ki keterampilan berkomunikasi akan lebih 
mudah mengungkapkan pendapatnya. Siswa 
yang mampu mengungkapkan pendapatnya  
terhadap materi maka siswa tersebut mema-
hami materi tersebut. Sehingga keterampilan 
berkomunikasi pada siswa sangat penting dan 
perlu ditingkatkan. 
Kenyataan saat ini di kelas V SDN 
Tegalayu No. 96 masih ditemui kondisi se-
perti di atas. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru dan siswa pada tanggal 24 Ma-
ret 2017 diketahui bahwa dalam pembelajar-
an siswa belum berani dan masih kesulitan 
mengungkapkan pendapatnya secara lisan, 
sehingga mereka cenderung pasif dan kurang 
lancar dalam mengungkapkan pendapat. Bah-
kan ada siswa yang hanya diam saja saat di-
minta menyampaikan pendapat ataupun saat 
diberi pertanyaan oleh guru. Hasil wawan-
cara tersebut diperkuat dengan hasil peng-
amatan keterampilan berkomunikasi yang di-
lakukan pada tanggal 25 Maret 2017. 
Hasil pengamatan keterampilan ber-
komunikasi menunjukkan nilai rata-rata kete-
rampilan berkomunikasi siswa sebesar 52,5. 
Dari 27 siswa di kelas V SDN Tegalayu No. 
96 yang mendapat nilai kategori terampil ada 
3 siswa atau 11,1% dari jumlah siswa. Se-
dangkan yang mendapat nilai kategori cukup 
terampil sebanyak 13 siswa atau 48,1% dari 
jumlah siswa. Untuk yang mendapat nilai ka-
tegori kurang terampil sebanyak 9 siswa atau 
33,3% dari jumlah siswa, dan yang menda-
pat nilai kategori tidak terampil ada 2 siswa 
atau 7,4% dari jumlah siswa. Dengan demiki-
an, hasil tersebut menunjukkan bahwa kete-
rampilan berkomunikasi dalam pembelajaran 
IPS siswa kelas V SDN Tegalayu No. 96 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 termasuk 
dalam katergori rendah. 
Rendahnya kualitas keterampilan ber-
komunikasi dalam pembelajaran IPS ini dise-
babkan oleh beberapa hal. Penyebab tersebut 
dikarenakan faktor yang datang dari siswa 
dan guru. Faktor dari siswa yaitu siswa tidak 
tertarik mendengarkan materi pelajaran se-
hingga kurang memahami materi yang akan 
mereka disampaikan dan siswa berperasaan 
malu dan takut jika pendapatnya salah. Se-
dangkan faktor dari guru adalah guru kurang 
memberi kesempatan pada siswa untuk 
mengungkapkan pendapat maupun pengeta-
huannya. Proses pembelajaran yang seperti i-
tu akan memasung kemampuan dan kreativi-
tas siswa, sehingga hasil belajar siswa ren-
dah. Jika hal tersebut terjadi secara terus me-
nerus akan berdampak siswa tidak lulus atau 
tidak naik kelas. Dampak ini secara tidak 
langsung akan mempengaruhi kondisi psiko-
logis siswa, siswa akan semakin tidak perca-
ya diri.  
Salah satu alternatif pemecahan ma-
salah diatas yang bisa dilakukan oleh guru a-
dalah meningkatkan keterampilan berkomu-
nikasi dalam pembelajaran IPS dengan mene-
rapkan model pembelajaran Student Facilita-
tor and Explaining (SFE). Model pembela-
jaran Student Facilitator and Explaining 
(SFE) merupakan rangkaian penyajian ajar 
yang diawali dengan penjelasan secara terbu-
ka, memberi kesempatan siswa untuk men-
jelaskan kembali materi yang telah didengar 
kepada teman-temannya, dan diakhiri dengan 
penyampaian semua materi kepada siswa 
(Huda, 2013: 228). Sehingga secara tidak 
langsung dapat melatih siswa menyampaikan 
ide atau gagasan yang dia miliki kepada o-
rang lain. Model pembelajaran ini juga mem-
buat materi yang disampaikan lebih jelas dan 
konkret, sehingga demikian model ini akan 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Shoi-
min (2016: 183) bahwa model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining (SFE) ini 
menekankan pada struktur khusus yang di-
rancang untuk memengaruhi pola interaksi 
peserta didik dan memiliki tujuan untuk me-
ningkatkan penguasaan materi yang berujung 
pada peningkatan kualitas pembelajaran. Se-
lain itu juga model ini sangat cocok dipilih 
guru untuk mendorong peserta didik mengu-
asai beberapa keterampilan salah satunya yai-
tu berbicara yang merupakan salah satu cara 
manusia untuk menguasai keterampilan ber-
komunikasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka di-
lakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) untuk Meningkatkan Kete-
rampilan Berkomunikasi Pada Pembelajaran 
IPS”. Adapun rumusan masalah penelitian ini 
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adalah apakah penerapan model pembelajar-
an Student Facilitator and Explaining (SFE) 
dapat meningkatkan keterampilan berkomu-
nikasi dalam pembelajaran IPS pada siswa 
kelas V SDN Tegalayu No. 96 Surakarta ta-
hun ajaran 2016/2017. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi dalam pembelajaran IPS pada 
siswa kelas V SDN Tegalayu No. 96 Sura-
karta tahun ajaran 2016/2017. 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Tegalayu No. 96 Surakarta yang terletak di 
Jl. Sinuhun No. 24, Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Laweyan, Surakarta. Pelaksana-
annya dilakukan pada tahun ajaran 2016/ 
2017 yang berlangsung selama 7 bulan, terhi-
tung mulai bulan Januari 2017 sampai de-
ngan bulan Juli 2017. Pendekatan penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas yang di-
lakukan sebanyak tiga siklus. Setiap siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan dan empat ta-
hapan. Tahapan-tahapannya yaitu: perenca-
naan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Subjek penelitian adalah guru dan siswa ke-
las V SDN Tegalayu No. 96 semester 2 (dua) 
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 27 
siswa. Siswa terdiri 15 siswa laki-laki dan 12 
siswa perempuan. 
Sumber data di dapat dalam peneliti-
an ini berupa sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Sumber data primer yaitu sis-
wa yang berupa nilai hasil pengamatan kete-
rampilan berkomunikasi. Sumber data sekun-
der yaitu guru yang berupa hasil wawancara 
guru dan siswa serta observasi kinerja guru. 
Teknik pengumpulan data menggunakan ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi. Tek-
nik uji validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini a-
dalah model interaktif Miles & Huberman 
meliputi tahap pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan pengambilan kesim-
pulan. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil 
apabila 80% atau minimal 22 siswa menda-
pat nilai 75-100 dalam kategori “Terampil”. 
HASIL  
Siklus I penelitian ini dilakukan sete-
lah observasi guna mengetahui kondisi awal 
keterampilan berkomunikasi siswa. Data nilai 
keterampilan berkomunikasi pada prasiklus 
dapat dilihat pada Table 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berkomunikasi Siswa 
pada Kondisi Awal 
Interval f xi fixi Persentase (%) 
18,5-28,4 2 23,4 44,8 7,41 
28,5-38,4 4 33,4 133,6 14,81 
38,5-48,4 4 43,4 173,6 14,81 
48,5-58,4 5 53,4 267 18,52 
58,5-68,4 8 63,4 507,2 29,63 
68,5-78,4 4 73,4 293,6 14,81 
Jumlah  27  100 
Nilai rata-rata = 52,5 
Ketuntasan klasikal = 11,11% 
Nilai Tertinggi = 76,2 
Nilai Terendah = 18,5 
 
Data nilai pratindakan keterampilan 
berkomunikasi siswa pada tabel 1 hanya 3 
siswa yang tuntas dengan ketuntasan klasikal 
11,11%. Dari nilai pratindakan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berkomuni-
kasi siswa masih rendah. 
Pada siklus I dilaksanakan pembela-
jaran dengan menggunakan model pembela-
jaran Student Facilitator and Explaining 
(SFE). Setelah dilakukan tindakan, keteram-
pilan berkomunikasi siswa mengalami pe-
ningkatan dibandingkan kondisi prasiklus. 
Nilai rata-rata keterampilan berkomunikasi 
pada siklus I yaitu 63,45. Siswa yang men-
dapat kategori terampil (≥75) sebanyak 9 sis-
wa (33, 33%). Sedangkan 18 siswa (66,67%) 
mendapat nilai dibawah kategori terampil. 
Hasil nilai keterampilan berkomunikasi siswa 
secara lengkap dapat dilihat pada Table 2 be-
rikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berkomunikasi Siswa 
Siklus I 
Interval fi xi fixi Persentase (%) 
42,8-49,7 4 46,25 187,2 14,81 
49,8-56,7 5 53,25 266,25 18,52 
56,8-63,7 5 60,25 301,25 18,52 
63,7-70,7 4 67,25 269 14,81 
70,8-77,7 6 74,25 445,5 22,22 
77,8-84,7 3 81,25 243,75 11,11 
Jumlah 27   100 
Nilai rata-rata = 63,45 
Ketuntasan klasikal = 33,33% 
Nilai Tertinggi = 80,9 
Nilai Terendah =  42,8 
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Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat 
dilihat bahwa setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I, terjadi peningkatan nilai keteram-
pilan berkomunikasi siswa jika dibandingkan 
dengan pratindakan. Ketuntasan klasikal pa-
da siklus I meningkat menjadi 33,33% atau 
sebanyak 9 siswa yang tuntas kategori teram-
pil. Akan tetapi ketuntasan tersebut belum 
mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 
80%, sehingga dilanjutkan ke siklus II. 
Pelaksanaan siklus II merupakan re-
fleksi dari pelaksanaan siklus I, pada siklus II 
nilai rata-rata keterampilan berkomunikasi 
siswa menunjukkan adanya peningkatan. Ha-
sil secara lengkapnya dapat dilihat pada Ta-
bel 3 berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Siswa Siklus II 
Interval fi xi fixi 
Persentase 
(%) 
47,8-55,7 2 51,75 103,5 7,41 
55,8-63,7 4 59,75 239 14,81 
63,8-71,7 4 67,75 271 14,81 
71,7-79,7 10 75,75 757,5 37,04 
79,8-87,7 6 83,75 502,5 22,22 
87,8-95,7 1 91,75 91,75 3,70 
Jumlah 27   100 
Nilai rata-rata = 72,79 
Ketuntasan klasikal = 62,96% 
Nilai Tertinggi = 90,5 
Nilai Terendah =  47,8 
 
Nilai keterampilan berkomunikasi pa-
da siklus II setelah dianalisis hasilnya dapat 
disimpulkan bahwa mengalami peningkatan 
lagi jika dibandingkan dengan siklus I. Nilai 
rata-rata keterampilan berkomunikasi pada 
siklus II adalah 72,79 dengan jumlah siswa 
yang mencapai kategori terampil sebanyak 
17 siswa dengan persentase 62,96%. Namun 
ketuntasan tersebut belum mencapai indika-
tor kinerja penelitian yaitu 80%, maka dilan-
jutkan ke siklus III. 
Pembelajaran pada siklus III adalah 
hasil refleksi dari pelaksanaan siklus II. Pada 
siklus III telah dilakukan perbaikan-perbai-
kan, sehingga membuat kinerja guru maupun 
aktivitas siswa dalam pembelajaran sesuai 
dengan yang diharapkan oleh peneliti. Nilai 
rata-rata keterampilan berkomunikasi siswa 
juga menunjukkan peningkatan yang diha-
rapkan. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 4 dibawah ini: 
Table 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Siswa Siklus III 
Interval fi xi fixi Persentase (%) 
59,5-65,4 2 62,45 124,9 7,41 
65,5-71,4 1 68,45 68,45 3,70 
71,5-77,4 6 74,45 446,7 22,22 
77,5-83,4 12 80,45 965,4 44,44 
83,5-89,4 3 86,45 259,35 11,11 
89,5-95,4 3 92,45 277,35 11,11 
Jumlah 27   100 
Nilai rata-rata = 79,4 
Ketuntasan klasikal = 88,89% 
Nilai Tertinggi = 92,85 
Nilai Terendah =  59,55 
 
Table 4 menunjukkan hasil keteram-
pilan berkomunikasi siswa kelas V SDN Te-
galayu No. 96 pada siklus III. Diketahui te-
lah mengalami peningkatan dari siklus II dan 
telah mencapai indikator kinerja yang diha-
rapkan (80%). Nilai rata-rata keterampilan 
berkomunikasi yang diperoleh yaitu 79,4 de-
ngan jumlah siswa yang mencapai kategori 
terampil adalah 24 siswa (88,89%). Maka da-
pat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 
dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjut-
nya. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan a-
nalisis data yang diperoleh dari pelaksanaan 
tindakan dapat diketahui bahwa penerapan 
model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) dapat meningkatkan kete-
rampilan berkomunikasi siswa kelas V SDN 
Tegalayu No. 96 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. Hal tersebut dapat dilihat dari 
perbandingan peningkatan hasil pengamatan 
aktivitas belajar siswa antar siklus. Adapun 
hasil perbandingan peningkatan keterampilan 
berkomunikasi antar siklus dapat dilihat pa-
da Tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Perbandingan Peningkatan Kete-
rampilan Berkomunikasi Siswa 
Antarsiklus 
Keterangan 
Pratin-
dakan 
Siklus I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Nilai 
Terendah 
18,5 42,8 47,8 59,55 
Nilai 
Tertinggi 
76,2 80,9 90,5 92,85 
Rata-rata  52,2 63,45 72,79 79,4 
Ketuntas-
an 
Klasikal 
(%) 
11,11 33,33 62,96 88,89 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa persen-
tase ketuntasan klasikal keterampilan berko-
munikasi siswa pada pratindakan mengalami 
peningkatan sebesar 22,22% pada siklus I, 
kemudian meningkat kembali pada siklus II 
sebesar 29,63%, dan masih mengalami pe-
ningkatan pada siklus III sebesar 25,93%. 
 
PEMBAHASAN 
Pada pratindakan guru belum pernah 
melaksanakan pembelajaran dengan mene-
rapkan model pembelajaran Student Facilita-
tor and Explaining (SFE). Data yang diper-
oleh melalui wawancara dengan guru dan 
perwakilan siswa kelas V menunjukkan bah-
wa kualitas proses pembelajaran IPS dan ke-
terampilan berkomunikasi siswa kelas V 
SDN Tegalayu No. 96 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 masih termasuk rendah. Hasil wa-
wancara menyatakan bahwa siswa jarang di-
biasakan berkomunikasi atau mengungkap-
kan pendapatnya di depan kelas. hal tersebut 
membuat siswa yang tidak berani dan pemalu 
semakin tidak mau mengungkapkan penda-
patnya, padahal kelas V masih banyak yang 
belum berani mengungkapkan pendapatnya. 
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan 
hasil pengamatan keterampilan berkomunika-
si dan pengamatan aktivitas belajar siswa. 
Hasil pengamatan keterampilan dike-
tahui siswa yang terampil hanya 3 siswa atau 
11,11%, sedangkan 24 siswa atau 88,89% be-
lum terampil. Sehingga dapat dikatakan kete-
rampilan berkomunikasi siswa masih sangat 
rendah. Sedangkan hasil pengamatan aktivi-
tas siswa menunjukkan rendahnya kualitas 
proses pembelajaran pada pratindakan karena 
guru terlalu banyak menjelaskan. Selain itu 
walaupun guru banyak tanya jawab, tetapi 
banyak juga siswa yang tidak aktif merespon 
pertanyaan dari guru. 
Berdasarkan permasalahan yang terja-
di pada pratindakan, maka diperlukan solusi 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. So-
lusi yang dilakukan untuk memperbaiki ren-
dahnya keterampilan berkomunikasi dan pe-
laksanaan pembelajaran IPS pada siswa kelas 
V SDN Tegalayu No. 96 tahun ajaran 
2016/2017 dengan menerapkan model pem-
belajaran Student Facilitator and Explaining 
(SFE). Pelaksanaan tindakan dilakukan seba-
nyak tiga siklus yang setiap siklus terdiri dari  
dua pertemuan. 
Hasil keterampilan berkomunikasi 
siswa pada siklus I belum mencapai target 
yang diharapkan, tetapi sudah meningkat di-
bandingkan pada pratindakan. Apalagi de-
ngan kualitas proses pembelajarannya, proses 
pembelajaran sudah dapat memberikan ke-
sempatan setiap siswa mengomunikasikan 
pendapatnya, sehingga siswa sudah mulai be-
lajar mengungkapkan pendapatnya walaupun 
hasilnya belum baik. Pada siklus I ini siswa 
yang masuk kategori meningkat menjadi 9 
siswa atau 33,33%. 
Terdapat beberapa masalah pada si-
klus I diantaranya yaitu siswa masih kurang 
pada indikator kejelasan, penyampaian, ko-
munikasi verbal, komunikasi nonverbal, dan 
ketepatan. Mereka masih menggunakan tata-
nan kalimat yang kurang baik, kurang serius 
saat menyampaikan, artikulasi kurang jelas, 
tergesa-gesa dalam berkomunikasi, dan isi 
materi yang disampaikan tidak lengkap. Hal 
ini karena pada dasarnya siswa jarang dibi-
asakan mengungkapkan pendapatnya pada 
saat pembelajaran. Untuk mengatasinya ma-
ka penerapan model Student Facilitator and 
Explaining (SFE) yang memberi kesempatan 
setiap siswa mengomunikasikan pengetahuan 
dan pendapatnya pada teman satu kelompok 
lebih ditekankan lagi. 
Pencapaian aktivitas siswa pada si-
klus I ini masih terbilang rendah. Siswa be-
lum berani bertanya dan mengungkapkan 
pendapatnya. Selain itu siswa yang berada 
dalam kelompok masih kurang bisa diken-
dalikan, siswa ramai sendiri saat tahap guru 
memberikan materi pada salah satu perwaki-
lan kelompok yang maju ke depan. Hal ini 
membuat siswa yang maju ke depan untuk 
mendapat materi kurang konsentrasi mende-
ngarkan materi yang disampaikan oleh guru. 
Hal ini diatasi guru dengan memberikan LKS 
individu yang berisi tugas meringkas materi 
yang sudah dikomunikasikan oleh temannya. 
Selain itu pada pencapaian kinerja guru ma-
sih terdapat permasalahan juga. Permasalah-
annya yaitu guru belum menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh siswa. Selain itu 
guru belum memberikan contoh tentang cara 
mengomunikasikan yang baik. 
Berdasarkan hasil tindakan pada si-
klus II diperoleh peningkatan yang cukup ba-
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ik. Perolehan siklus II mencapai 62,96% atau 
17 siswa yang sudah mencapai kategori te-
rampil. Walaupun peningkatan tersebut be-
lum mencapai target yang diharapkan namun 
sudah meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Siswa sudah mulai berani mengungkapkan 
pengetahuan dan pendapatnya, selain itu sis-
wa juga sudah mulai bisa dikendalikan oleh 
guru. Pembelajaran di siklus II ini sudah le-
bih efektif dibandingkan pada siklus I, se-
hingga juga mendukung proses berkomuni-
kasi yang dilakukan siswa di setiap kelom-
poknya masing-masing. 
Masih ada kendala-kendala yang ha-
rus diperbaiki pada siklus II ini. Kendala ter-
sebut adalah dalam aktivitas siswa berkomu-
nikasi di setiap kelompok masih terlihat sepi, 
artinya tidak ada proses saling menanggapi 
terhadap apa yang telah dikomunikasikan. 
Prosesnya hanya menyampaikan dan meneri-
ma saja, tidak ada tanggapan dan pertanyaan 
dari teman yang mendengarkan. Hal ini kare-
na siswa belum berani memberi tanggapan, 
siswa bingung bagaimana cara menanggapi 
dan apa yang harus mereka tanggapi serta ta-
nyakan. Solusi yang dilakukan untuk meng-
atasi kendala tersebut adalah dengan mem-
bimbing siswa tentang cara memberi penda-
pat dan memberi sesi khusus pada setiap ke-
lompok untuk saling menanggapi apa yang 
telah dikomunikasikan. 
Kinerja guru pada siklus II ini sudah 
semakin baik dan mampu membuat aktivitas 
belajar siswa mengalami peningkatan terse-
but. Siswa terlihat tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran karena guru mendemonstrasi-
kan cara berkomunikasi yang baik sesuai de-
ngan indikator-indikator keterampilan berko-
munikasi. Selain itu guru juga menggunakan 
video dalam pembelajaran, sehingga semakin 
menambah motivasi siswa mengikuti pembe-
lajaran. 
Meskipun hasil tindakan pada siklus 
II sudah mengalami peningkatan, namun in-
dikator kinerja yang telah ditetapkan belum 
tercapai. Maka dari itu, perlu dilakukan per-
baikan pada siklsu III. Perbaikan tersebut ter-
kait dengan hasil refleksi yang diperoleh dari 
siklus II kemudian diterapkan pada siklus III. 
Hasil tindakan pada siklus III setelah 
dilakukan perbaikan menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran mengalami peningkatan 
yang lebih baik dibandingkan pada siklus II. 
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ke-
terampilan berkomunikasi dilaksanakan de-
ngan kualitas pembelajaran yang baik. Pada 
siklus III ini berhasil meningkatkan keteram-
pilan berkomunikasi hingga 88,89% atau 24 
siswa. Hal ini artinya indikator kinerja telah 
tercapai, bahkan melebihi indikator kinerja 
karena indikator kinerja hanya 80%. 
Peningkatan tersebut dikarenakan te-
lah dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap 
kelemahan pada siklus-siklus sebelumnya. 
Pada siklus III ini kinerja guru semakin baik, 
guru sudah dapat menguasai kelas dan me-
ngendalikan siswa. Pembelajaran yang semu-
la didominasi oleh guru setelah dilakukan 
tindakan menjadi memberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada siswa untuk ber-
peran menjadi guru yaitu memfasilitasi te-
man-temannya menerima materi. Hal ini 
membuat aktivitas siswa mengalami pening-
katan yang semakin baik pula. Siswa mulai 
lancar dalam mengomunikasikan pengetahu-
annya kepada temannya. Penyampaiannya di-
lakukan dengan tenang dan serius serta de-
ngan pengucapan yang baik tidak terbata-ba-
ta lagi. Saat bertanya jawab dengan guru, sis-
wa banyak yang antusias dan memberikan 
respon pertanyaan yang baik. 
Perolehan pada siklus III dapat dike-
tahui bahwa indikator kinerja telah ditetap-
kan telah tercapai. Oleh karena itu, penelitian 
dapat dikatakan telah berhasil dan tindakan 
dihentikan pada siklus III. Walaupun demiki-
an, keterampilan berkomunikasi pada siswa 
perlu dilakukan tindakan lebih lanjut oleh 
guru kelas V untuk memantau perkembangan 
belajar siswa. Hal ini karena hasil penelitian 
menun-jukkan bahwa pada siklus III masih 
terdapat siswa yang belum mencapai indika-
tor kinerja sebanyak tiga siswa. Berdasarkan 
observasi dan keterangan yang peneliti pero-
leh dari guru kelas bahwa ketiga anak terse-
but memiliki sifat lamban dalam pembelajar-
an, apalagi dalam berkomunikasi ketiga anak 
ini paling tidak pernah dan sulit berbicara ba-
ik saat pembelajaran maupun diluar pembela-
jaran. Usaha yang dapat dilakukan oleh guru 
adalah dengan memberikan bimbingan khu-
sus terhadap ketiga siswa tersebut. 
Peningkatan hasil pada setiap siklus 
tersebut kemudian dibandingkan dengan ha-
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sil wawancara setelah tindakan terhadap guru 
dan siswa kelas V SDN Tegalayu No. 96 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan guru kelas V 
yaitu Ibu Ethis Suryani diketahui bahwa pe-
nerapan model pembelajaran Student Facili-
tator and Explaining (SFE) mampu membuat 
siswa lebih aktif, sehingga siswa yang semu-
la sulit berkomunikasi menjadi terampil ber-
komunikasi. Selain itu, model pembelajaran 
tersebut dapat menarik perhatian siswa, se-
hingga siswa menjadi tertarik mengikuti ke-
giatan pembelajaran dengan baik serta fokus 
memperhatikan penjelasan guru dan teman-
nya. Penerapan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFE) yang dila-
kukan secara berulang-ulang membuat siswa 
memperhatikan indikator-indikator berkomu-
nikasi dengan benar. Maka dari itu, setelah 
tindakan siswa mampu berkomunikasi atau 
mengungkapkan ide atau gagasannya de-
ngan lafal yang jelas dan lancar, lalu meng-
gunakan pengucapan yang baik dan ekspresi 
berkomunikasi yang tepat, serta yang disam-
paikan lengkap dan benar sesuai dengan to-
pik yang dibahas. Hal ini senada dengan pen-
dapat Kurniasih & Sani (2015: 79) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran Stu-
dent Facilitator and Explaining (SFE) adalah 
model pembelajaran yang melatih siswa un-
tuk dapat mempresentasikan ide atau gagasan 
pada rekan-rekannya. Kemudian hasil peneli-
tian Sari (2016) juga menyatakan bahwa 
model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) dapat memudahkan dan 
mengaktifkan siswa untuk berbicara. Menu-
rut Tarigan (2008: 15) tujuan utama dari ber-
bicara adalah berkomunikasi maka jika siswa 
dapat berbicara maka dapat pula berkomuni-
kasi. 
Perbandingan hasil penelitian ini de-
ngan teori-teori di atas, maka diketahui bah-
wa penelitian ini memiliki solusi yang tepat 
untuk mengatasi masalah pembelajaran yaitu 
keterampilan berkomunikasi. Penelitian ini 
menerapkan model pembelajaran Student Fa-
cilitator and Explaining (SFE) untuk me-
ningkatkan keterampilan berkomunikasi 
pembelajaran IPS pada siswa kelas V SDN 
Tegalayu No. 96 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. Hasil dari penelitian ini menun-
jukkan bahwa pada kondisi akhir telah men-
capai indikator kinerja yang ditetapkan. Ma-
ka, penerapan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFE) dapat men-
jadi salah satu cara untuk meningkatkan kete-
rampilan berkomunikasi siswa pada pembe-
lajaran IPS. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa pene-
rapan model pembelajaran Student Facilita-
tor and Explaining (SFE) dapat meningkat-
kan keterampilan berkomunikasi dalam pem-
belajaran IPS pada siswa kelas V SDN Te-
galayu No, 96 Surakarta tahun ajaran 2016/ 
2017.  
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai keterampilan ber-
komunikasi pada setiap siklusnya, yaitu 52,2 
pada pratindakan, terjadi peningkatan men-
jadi 63,45 pada siklus I, meningkat menjadi 
72,79 pada siklus II, dan mengalami pening-
katan lagi menjadi 79,4 pada siklus III. Ke-
tuntasan klasikal siswa pada pratindakan se-
banyak 3 siswa (11,11%), jumlah siswa yang 
mencapai kategori terampil mengalami pe-
ningkatan menjadi 9 siswa (33,33%) pada 
siklus I, jum-lah siswa yang mencapai kate-
gori terampil meningkat lagi menjadi 17 sis-
wa (62,96%), dan mengalami peningkatan la-
gi menjadi 24 siswa (88,89%). Dengan demi-
kian secara klasikal pembelajaran telah men-
capai ketuntasan yang ditargetkan. Maka di-
simpulkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran Student Facilitator and Explaining 
(SFE) dapat meningkatkan keterampilan ber-
komunikasi dalam pembelajaran IPS pada 
siswa kelas V SDN Tegalayu No. 96 Sura-
karta tahun ajaran 2016/2017. 
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